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Dasar Hukum

ُإنَِّمَا دَقَات  قَرَاءُِالصَّ ؤَلَّفَةُِعَليَهَْاوَالعَْامِلِيَُوَالمَْسَاكِيُِللِفْ  مُْوَالمْ  قَابُِاوَفُِق ل وب ه  لرِِّ
ُِسَبِيلُِوَفُِوَالغَْارِمِيَُ بِيلُِوَابنُِْاللَّّ [60/التوبة]مُ حَكِيعَلِيمُ وَاللُ اللُِمِنَُفَرِيضَةُ السَّ

ُْمَرَُإِبنُِْعَن ُفَرَضَُقَالَُع  وْل  وُْتَمْرُ مِنُْصَاع ُالفِْطْرُِزَكََةَُصلى الله عليه وسلماللُِرسَ 
َ
يُْ شَعُِمِنُْصَاع ُأ

ُ كَرُِوَالْْ رُِِّالعَْبدُِْعَََ نـْثَُوَالذَّ
 
غِيُِْوَالْأ مَرَُوَالكَْبِيُِْوَالصَّ

َ
نُْبهَِاوَأ

َ
يَُأ وْجُِقَبلَُْي ؤدَِِّ ر  خ 

لََةُِإلَُِالـنَّاسُِ (الشيخانرواه)الصَّ


عَلَّق ُرَمَضَانَُصَوْمُ  مَاءُِبيََُْم  رضُِْالسَّ
َ
ُيرَْفَعُ لَُوَالْأ (حفصوابرواه)الفِْطْرُِبزَِكََةُِإِلَّ

Kata “ ” (tidak diangkat) adalah kinayah dari tidak sempurnanya puasa bila tanpa zakat.

Bukan berarti puasanya tidak diterima. (Ibrohim, Hasyiah al-Bajuri,1, 190)

ُْم غْـن وهْ 
َ
ُعَنُْأ ؤَالُِذ لِِّ (والبيهقيقطنيداررواه)الـْيَوْمُِهَذَافُِالسُّ
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Kriteria المُؤَد ِّي dan المُؤَدَّى عَنْه
المُؤَد ِّي المُؤَدَّى عَنْه Syarat

Setiap orang yang wajib menafkahi. 
Syarat wajib zakat:
1)  Memiliki sisa harta dari kebutuhan pokok:

a) Pangan, mulai pagi 1 syawal s/d. 24 jam 
kedepan.

b) Sandang dan papan setiap hari.
c) Membayar hutang. Jika harta habis untuk

melunasi hutang, maka tidak wajib zakat.
(Menurut Syaikhoni, tetap wajib zakat)

a) Mengangkat pembantu untuk diri atau
keluarganya.

2) Standar kebutuhan diatas adalah “yang layak”
bagi muadda ‘anhu, serta hewan peliharaannya.

DIRINYA - Muslim
- Bukan budak

ISTRI - Taat (tidak nusyuz), atau
- Di masa iddah talak roj’i
- Di masa iddah hamil talak 

bain.

ANAK - fakir + belum baligh, atau
- fakir + sakit lumpuh atau
- fakir + sakit jiwa.

ORANG TUA fakir (meski sehat)

- harus Islam

- menjumpai akhir romadlon dan awal syawal

Back



Syarat Harta Untuk Zakat Fitrah

a. Bahan makanan pokok daerah mu’adda ‘anhu
setempat. (bila dengan uang, khilaf )

b. Mampu disimpan tahan lama.
c. Hasil sisa dari beberapa kebutuhan pokok (pd

slide diatas)
d. Senilai 1 sho’. (beras = 2,75 kg, atau 2,5 kg).



Zakat Fitrah dengan Uang

1) Madzhab Syafi’i tidak boleh
2) Ba’du Malikiyah, boleh (makruh) senilai beras 2,75 kg.
3) Madzhab Hanafy, boleh jika:

a) Niat tidak boleh dilakukan saat menyisihkan harta
b) Uang zakat harus senilai:

1) 1 sho’ (+ 3,8 Kg) dari tamr, zabib dan sya’ir, atau
2) ½ sho’ (+ 1,9 Kg) dari khintoh/burr.

4) Standar harga menyesuaikan daerah mu’adda ‘anhu
saat zakat.



Zakat Fitrah dimasa Nabi صلى الله عليه وسلم

زبيب تـمر

بـرِّ / حنطة القمح الشعير

Back



Niat

Back

1) Yang wajib niat adalah mu’addi.

2) jika mu’adda ‘anhu (seperti anak yang mukallaf) berinisiatif zakat

sendiri, maka hukumnya sunnah.

3) Niat boleh dilakukan ketika:

✓sedang menyisihkan sebagian beras untuk zakat, atau

✓Ketika memberikan ke wakil, amil atau mustahiq.

4) Niat juga boleh diwakilkan.

5) Contoh niat zakat:

ُ ،عَنُْالفِْطْرُِزَكََةَُا خْرِجَُانَُْنوََيتْ  يوَعَنُْ،...زَوجَْتُِوَعَنُْنَفْسِِْ عالتللُِ...وَلََِ
Aku niat mengeluarkan zakatku sendiri, zakat istriku… dan anakku…



Macam-Macam Mustahiq

دَقَاتُ إ نَّمَا وبُهُمْ قُلُ وَالمُْؤَلَّفَة  عَليَْهَاوَالعَْام ل يَ وَالمَْسَاك ي  ل لفُْقَرَاء  الصَّ
قَاب  وَف   غَار م يَ الر ِّ

ب يل  وَابنْ  اللَّّ  سَب يل  وَف  وَالْ
وَاللُ الل  نَ م  فَر يضَة  السَّ

[60/التوبة]حَك يم  عَل يم  

1)  Fakir

2)  Miskin
3)  Amil (relawan pengelola zakat)  
4)  Muallaf (hatinya perlu disupport)

5)  Riqab (Budak mukatab)
6)  Gharim (yang hutang)

7)  Sabilillah (pejuang islam)

8)  Ibn Sabil (musafir kehabisan bekal)
Back



Standar Fakir & Miskin (tekanan kebutuhan pokok lebih banyak)

Kekayaan Kebutuhan Primer
(sesuai hajat & layak)

Bukan terhitung kekayaan

1) Harta hasil tabarru’, seperti
sedekah, hadiah, dll

2) Hasil dari kerja haram atau
menjatuhkan muru’ah

3) Harta haram
4) Harta yang dihutang orang lain 

(belum jatuh tempo)
5) Harta yang tidak mampu

dijangkau.

Oleh karena kebutuhan itu adalah kebutuhan perhari, maka kekayaannya juga dibagi
perhari; dari saat itu hingga sisa umur (62 th. hijriyah)

Jika di hari itu kekayaannya dibawah 50% dari kebutuhannya, maka ia disebut fakir. 
Bila ada 50% s.d 99%, maka disebut miskin

kekayaan perhari =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑘𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛

𝑗𝑚𝑙. 𝑠𝑖𝑠𝑎 ℎ𝑎𝑟𝑖

Back



Guru ngaji menerima zakat Back

Guru ngaji termasuk mustahiq, jika:
1) Fakir/miskin,
2) Tidak sempat kerja karena sibuk mendidik, atau
3) Sempat kerja, tapi pekerjaan itu tidak layak baginya, atau
4) Punya pekerjaan layak, tapi hasilnya belum mencukupi

kebutuhan harian (pangan, sandang dan papan) hingga sisa
umurnya (max. 62 tahun), atau

5) Tercukupi nafkahnya, tapi oleh mutabarri’, seperti:
a) orang lain yang bukan orang tua, suami, atau anaknya
b) pemberian tabarru’ seperti sodaqoh, dan hadiah.

6) minimal yang diajarkan = ilmu agama yang fardlu kifayah.

Syafi’iyyah



Guru ngaji menerima zakat Back

Guru ngaji termasuk sabīlillāh, dengan tinjauan:

1) Sebagian Malikiyah (Ibn Rusyd dan Imam al-Lakhmy) mendefinisikan

sabīlillāh dengan siapa saja yang berjasa dalam urusan agama, seperti

guru ngaji meski sudah kaya.

2) Ibn Hajib menyebutkan bahwa mustahiq zakat fitrah adalah 8 asnaf

termasuk sabīlillāh.

Muhammad al-Kharsy, Syarh mukhtashor Khalil, (al-Maktabah al-Syamilah), jld. 2, h. 350

رشدابنوازهاجعَنصكماالَينولبقاءنفعهملعمومأغنياءكانواولوللمسلميمنفعةفيهومنوالمعلموالعالمللقارئالزكَةإعطاءيجوز
وإنماالل،كلمةلإعلَءالمجاهديعني{اللسبيلوف}قالحيثالزكَةلهمتعطىالتالثمانيةالأصناففوتعالسبحانهاللعدهموقدواللخمي

سليمبنلصالحامحمدقاله{اللسبيلوف}-قالانال-النفع،عمومفذكرناهكماغنياكانولوالمجاهدفيعطىللمسلمينفعهملعمومذلك
أغنياءكانواولوبالزكَةأولىالعلماء:اللخميوقالالأوجلي

Muhammad al-Hathoby, Mawahib al-Jalil (al-Maktabah al-Syamilah), jld. 1, h. 377
ل،أممنهامالغاريعطىوهل-قالانال-الزكَةمصرفومصرفها:الْاجبابنقال(الثاني)-قالانال-الفطرزكَةمصرفببيانالبابختم

الثمانية،الأصنافففتصرفأيكالزكَةومصرفها:قاللأنهذلكجميعإجازةالْاجبابنكلاموظاهر

Malikiyyah

Qoul dlo’if Imam al-Kasany memperbolehkan guru
ngaji menerima zakat seperti Ibn Rusyd diatas.

Hanafiyah:



Amil (relawan zakat yang diangkat oleh pemerintah)

Back

Tugas amil

1)mendata muzakki dan mustahiq,

2)menarik, mengumpulkan, menjaga, dan menghitung

hak zakat,

3)mendistribusikan kepada para mustahiq.

Syarat Amil

harus muslim yang mukallaf (berakal dan baliqh), adil

(amanah dan bukan fasiq), serta sehat jasmani dan 

rohani, faham cara pembagian zakat secara syariat, dan 

tidak digaji oleh pemerintah.
Next



Resiko Amil tidak resmi ini adalah:

Back

1) Tidak berhak menerima zakat atas nama amil.

2) Jika beras zakat itu hilang atau rusak ditangannya atau karena

salah sasaran mustahiq, maka muzakki belum gugur zakatnya.

(karena ia bukan amil yang mewakili mustahiq).

3) Tidak boleh mencampur beras yang diduga kuat akan kembali

kepada muzakki. (karena zakat itu belum gugur sebelum diterima

mustahiq). Jika sudah diterima mustahiq (seperti amil resmi, fakir

atau mustahiq lainya), maka boleh kembali pada muzakki (Ketika

ia juga berstatus mustahiq).

4) Tidak boleh menjual sebagian beras zakat. Bila amil yang resmi

maka boleh ketika darurat, seperti untuk biaya transport

pendistribusian ke mustahiq dan sebagainya



Mustahiq

Back

4) Muallaf, yaitu orang islam:
a) Yang lemah imannya, karena dangkal akidah atau baru masuk Islam.

b) Yang kuat imannya, dan:
➢ memiliki pengaruh dihadapan non muslim, untuk memicu mereka

memeluk Islam
➢ sedang menjaga benteng wilayah dari orang dzolim.
➢ sedang menindak tegas pembangkang wajib zakat.

5) Riqāb, yaitu budak mukatab (dalam proses membayar ansuran agar merdeka).
6)Ghārim, orang yang memiliki hutang karena untuk:

1) kebutuhan pribadi. Dengan syarat; bukan kebutuhan haram, tidak mampu
melunasi, dan hutangnya sudah jatuh tempo.

2) kebutuhan kemaslahatan umum, seperti membangun masjid, suguhan
tamu, biaya mendamaikan orang yang berseteru, dsb.

7) Sabīlillāh, yakni relawan perang (bukan ASN) untuk mengamankan islam.
8) Ibn Sabīl, yakni musafir atau akan musafir yang kekurangan bekal perjalanan.



Syarat Mustahiq

Back

a. Muslim, orang kafir tidak boleh, kecuali menurut Abu Hanifah.

b.Bukan keluarga nasab (lelaki/perempuan) dari bani Hasyim dan

bani Muthollib dari jalur lelaki.

c. Merdeka, bukan budak selain riqob

d.Bukan orang kaya, selain amil, muallaf, ghorim, sabilillah. Standar

kaya adalah memiliki kecukupan harian selama sisa umur.

e. Bukan orang yang sudah tercukupi nafkahnya oleh munfiq

(yakni orang tua, suami atau anak yang kaya).

Jika tidak cercukupi boleh menerima zakat (meski dari munfiq-nya)

a. Bukan mahjur alaih, seperti gila, belum baligh, safih dan fasik.

Hak zakat untuk mahjur alaih ini harus diserahkan kepada walinya



Waktu Menunaikan Zakat

Back

a) Waktu jawaz, yaitu sejak awal Ramadlan sampai malam Idul fitri.

b) Waktu wajib, yaitu ketika menemui akhir Ramadlan dan awal
syawwal.

c) Waktu sunnah, yaitu sebelum melakukan sholat hari raya.

d) Waktu makruh, yaitu, setelah sholat ied sampai menjelang

terbenam matahari 1 syawwal, kecuali diakhirkan karena

maslahah seperti menunggu mustahiq yang masih kerabat atau
orang soleh, maka tidak makruh.

e) Waktu haram, yaitu setelah terbenam matahari 1 syawwal.

Namun bila ada udzur, seperti hartanya jauh atau menunggu

mustahiq datang, maka hukumnya tidak haram, meski statusnya

adalah qodlo’ zakat.



Standar Posri Hak Mustahiq

Next

No Mustahiq Standar Porsi Hak Zakat

1 Fakir Diberi senilai modal kerja sesuai skillnya, agar labanya bisa untuk

biaya hidup disisa umurnya, seperti penjahit diberi alat jahit,

pedagang diberi modal. Bila tidak punya skill, maka diberi

pelatihan & modal dari zakat. (dalam hal ini, amil boleh menjual

zakat untuknya karena darurat)

2 Miskin

3 Amil Sesuai upah standar pekerja pada umumnya. Boleh juga diakadi

ijaroh/jualah yang upahnya dari zakat

4 Muallaf Sesuai kebijakan pemerintah

5 Riqāb Sesuai kadar sebagian hutang yang belum mampu mereka lunasi

yang saat itu sudah jatuh tempo.6 Ghārim

7 Sabīlillāh Biaya hidup dan fasilitas perang yang layak selama di medan

perang, dan biaya keluarga yang ditinggalkan.

8 Ibn Sabīl Sebagai biaya transport sampai tempat tujuan atau tempat ia

dapat mengambil kekurangan bekalnya.



Tugas Amil

Next

1) mencatat semua asnāf di daerah setempat.

2) Mencatat semua individu di setiap asnāf. (jika total zakat cukup

andai dibagikan ke semua asnāf sesuai kebutuhannya). Jika

tidak cukup, maka diutamakan yang lebih membutuhkan.

3) Menyama-ratakan bagian kepada 7 asnāf (selain amil) meski

kebutuhan di tiap asnāf berbeda. Namun, jika salah satu asnāf

ada yang surplus seperti karena jumlah personilnya sedikit,

maka sisanya boleh dialihkan ke asnāf lain yang kekurangan.

4) Membagikan ke semua individu di tiap asnāf sesuai kebutuhan

mereka masing-masing (lihat table pedoman besaran porsi

diatas)



Contoh Penghitungan hak mustahiq Back

No Asnaf Jumlah Hak Asnaf Hak Per-individu

1 Fakir 18 orang 500 kg 27,78 kg

2 Miskin 20 orang 500 kg 25 kg

3 Ghorim 10 orang 500 kg 50 kg

Keterangan:

1) Menyamakan bagian hak asnaf (500 kg) itu wajib, kecuali ada ansaf yang surplus, 

maka dialokasikan ke asnaf yang lebih membutuhkan

2) Bila kebutuhan individu di tiap ansāf berbeda, maka 500 Kg dibagikan sesuai

kebutuhan, dan sisanya dialokasikan ke asnāf lain yang kekurangan.

3) Jika kesulitan menggunakan metode diatas, maka boleh mengikuti pendapat lemah
yang boleh membagikan pada 3 orang di satu asnaf saja, seperti 3 org miskin saja.

4) Tidak boleh memberi zakat kepada satu orang dengan status ganda, seperti fakir 

sekaligus ghorim. Kecuali jika muzakkinya sudah beda orang, maka boleh

Andai zakat yang terkumpul 1.500 kg (setelah dipotong hak amil), 

maka: 


